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SANJARNEGARA

ini kami sampaikan Hasil Evaluasi SAKIP Tahun 2025 pada Kecamatan

Kabupaten Banjarnegara. Evaluasi dilaksanakan sesuai dengan peraturan
‘=rkait, dengan hasil sebagai berikut:

“ENDAHULUAN
=. Dasar Hukum Evaluasi
1) Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah:

' Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja instansi Pemerintah:

' Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis P erjanjian Kinerija,

Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Akuntabilitas Kinerja
instansi Pemerintah;
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Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah:

Peraturan Bupati Nomor 44 Tahun 2023 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Evaluasi SAKIP;

Peraturan Bupati Nomor 41 Tahun 2024 tentang Pedoman SAKIP;

) Surat Tugas Inspekiur Kabupaten Banjarnegara No 800.1.11. ‘“90
ST/insp/2025 tentang Pelaksanaan Evaluasi SAKIP Tahun 2024 pada
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Surat Tugas Inspektur Kabupaten Banjarnegara MNo 800.1.11.1/133-

T!lnspHZOZS tentang Perpanjangan Pelaksanaan Evaluasi SAKIP Tahun
4 pada 9 OPD.
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. Latar Belakang Evaiuasi

Penguatan akuntabilitas kinerja merupakan salah satu strategi yang
dilaksanakan dalam rangka mempercepat pelaksanaan ReformasiBirokrasi,
untuk mewujudkan pemerintahan yang bersih dan akuntabel, pemerintahan
vang kapabel serta meningkatnya kualitas pelayanan publik kepada
masyarakat. Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014,
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) merupakan
rangkaian sistematik dari berbagai akiivitas, alal, dan prosedur yang
dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data,
oengkiasifikasian, pengikhiisaran, dan pelaporan kinerja pada insiansi
cemerinfah, dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja
nstansi pemerintah.

=valuasi AKIP atau evaluasi atas implementasi SAKIP dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana implementasi SAKIP dilaksanakan, serta untuk
mendorong  peningkatan pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan
cerorientasi hasil. Dengan evaluasi AKIP diharapkan dapat mendorong setiap
nstansi pemerintah, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah untuk
! 'XLIIIILE[](‘:‘II L,I::.HI secdla KUH&»[ nt.(i‘ﬂ il 16!!!!!(;?(3“(&“ I—lTDiEiiIEI_IEab! Da"\ﬂ’\ir‘ uaiam

mewujudkan capaian kinerja (hasil) yang telah direncanakan.

Tujuan Evaluasi

Tujuan evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2025
nada Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara adalah: '
') Memperoleh informasi tentang Implementasi SAKIP,
Menilai tingkat atas implementasi SAK]
Menilai tingkat akuntabilitas kinerja;
Memberikan saran perbaikan uniuk peningkKatan impiementasi SAKIF,dai
' Memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode sebelumnya.
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Ruang Lingkup Evaluasi’

=uang lingkup evaluasi AKIP meliputi Kkegiatan evaluasi terhadap
mplementasi SAKIP mulai dari perencanaan kinerja, baik perencanaan

<inerja jangka panjang, perencanaan kinerja jangka menengah, dan

perencanaan kinerja jangka pendek, termasuk penerapan anggaran berbasis
nerja, pengukuran kinerja dan monitoring pengeloiaan data kinerja, sampai
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Metodologi Evaluasi
Metodologi yang digunakan dalam evaluasi atas AKIP adalah menggunakan
metodologi kualitatif dan kuantitatif sebagai berikut:
') Checklist pengumpulan data dan informasi;

a LA LAY

) Studi

dokumentasi;

hl

) Komunikasi melalui tanya jawab sederhana (desk);
1 Pengisian Lembar Kerja Evaluasi (LKE).

~elaksanaan penilaian dengan metodologi ini menggunakan LKE (Lembar

“eria Evaluasi) dengan komponen sebaga ber!kut

Mo Komponen/Sub komponen _Bobot o

Perencanaan Kinerja ’*0 OD%
| A | Pemenuhan Perencaaan kinerja 6,00% -

8 | Kualitas Perencanan kinerja 9,00% L |
| C_ | Pemanfaatan Perencaaan kinerja 15,00% | |
2 | Pengukuran Kinerja 30,00%
| A | Pemenuhan Pengukuran 6,00%

B | Kualitas Pengukuran 9,00%

C | Implementasi Pengukuran 15,00%

3 | Pelaporan Kinerja 15,00%

| A Pemenuhan Pelaporan 3,00%

' B__| Penyajian Informasi Kinerja 4,50% }
| C | Pemanfaatan Informasi Kinerja  7,50% |
4 | Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 25,00% |
| A | Pemenuhan Evaluasi 5,00% I
B | Kualitas Evaluasi 7,50%
| C | Pemanfaatan Evaluasi 12,5% o |
' 100,00%

Sambaran Umum Kecamatan Bawang Kabupaien Banjarnegara
Perjanjian Kinerja

Perjanjian Kinerja Perubahan Kecamatan Bawang Kabupaten
Sanjarnegara Tahun 2024 sebagai herikut:
'| Indikator S
. ol s 5 arget !
No ‘ Sasaran Kinerja \ Satuan 2024 ‘
i el Sasaran | :
1 | Meningka’{nya kinerja Nilai SAKIP ‘ Angka | 70,31 ?|
| yuilj&tgllgualuan pem’;"iﬂ.ahun }<ECuii|ataﬁ |
| daerah untuk urusan | \
| kewilayahan N S I |
2 ! Meningkatnya efekiifitas dan  Nilai IKM Angka 83,4 ‘
| transparansi  layanan  publik .1
| untuk urusan kewilayahan B
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2) Anggaran dan Realisasi

Anggaran dan realisasi anggaran Kecamatan Bawang Kabupaten
Bm;amegata Tahun 2024 sebagai berikut:

[ _ ' S

j Program/ Kegiatan/Sub kegiatan Anggaran {Rp) Re;a!:l;:}a st Keu{z;fg}gan i F{’.,izk
PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 121.000.000 87 639500 72,43 100% |
DESA

L - |

| Kegiatan Fasilitasi, Rekomendasi dan 121.000.000 §7.639.900 | 72,43 100%
Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan | |
Pemerintah Desa

;_ Sub l\bH;utari Fasilitasi | c.u)ruaunmlwpaz‘atu[aﬁ G o o 0%
Desa dan Peraturan Kepala Desa

| Sub Kegiatan Fasilitasi Administrasi Tata i 0 | 0 0 0%
Pemerintah Desa |

| Sub Kegiatan Pelaksanaan Pemilihan Kepala 121.000.000 87.639.900 72,43 100%

| Desa

" SUb Kegiatan Fasiitasi Singkronisasi 0 0 0 &%
Perencanaan Pembangunan Daerah dengan |
Pembangunan Desa

| Sub Kegiatan Fasilitasi Penyelenggaraan ; 0 ] 0 0%
Keamanan dan Ketertiban Umurn

~ Sub Kegiatan Fasilitasi Penyusunan Program dan 0 0 | 0 0%
Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat Desa | |
Sub Kegiatan Koodinasi Pendampingan Desa di 0 0 0 0%

| Wilayahnya _
PPOGRAM PENYELENGGARAAN URUSAN 13.500.000 13.500.000 100% 100% |
PEMERINTAHAN UMUM
Penvelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum 13.500.000 13.500.000 100% 100%
sesuai Penugasan Kepala Daerah

- Pelaksanaan Tugas Forum Koordinasi Pimpinan 13.500.000 13.500.000 100% 100%
di Kecamatan
Jumlah 134.500.000 101.139.900 | 86,215% 100% i

= Tingak Lanjut Hasil Evaiuasi Tahun Sebelumnya

erdasarkan informasi yang disampaikan, Kecamatan Bawang Kabupaten
anjarnegara telah berupaya menindaklanjuti seluruh rekomendasi hasil
/aluasi akuntabilitas kinerja tahun sebelumnya dengan  melakukan

cerbaikan dalam rangka meningkatkan pemahaman dan kepedulian serta
<omitmen dalam mencapai kinetja yang telah direncanakan.

(WY

Ny

- -
_ =

~MEBARAN HASIL EVALUAS!
ndisi

!

Q

L
(li

dasarkan evaluasi internal Inspektorat Kabupaten Banjarnegara, nilai
untabilitas Kecamatan Bawang Kabupaten Bamamegara Tahun 2025
esar 70,60 dengan kategori BB “Sangai Baik” dengan pernyataan:
2 <untabiiitas Kinerja sangat baik pad'a 2/3 unit kerja, baik itu unit kerja utama,

lli
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maupun unit kerja pendukung. Akuntabilitas yang sangat baik ditandai dengan
mulai terwujudnya efisiensi penggunaan anggaran dalam mencapai kinerja,
memiliki system manajemen kinerja yang andal dan berbasisi teknologi

nformasi, serta pengukuran kinerja telah dilakukan sampai ke level eselon
S/xoordinator”.

lai tersebut merupakan akumulasi penilaian terhadap 4 (empat) komponen
m :najemen\k nmrja yang terdlrz darl

; Ko'mplm}eh}_‘su Hasy
D e e B - Pemiamﬂ
A Pe encarnaﬂ Kmerja 30% 22,20
= Pengukuran Kinerja 30% 19,80
~ Pelaporan Kinerja 15% 11,10
U Evaluasi internal 25%0 17,50
_Peniiaian 100% 70,60

=nilaian terhadap 4 (empat) komponen manajemen kinerja diuraikan sebagai
berikut :
!} Perencanaan Kinerja (Bobot Nilai 30%)
Komponen Perencanaan Kinerja memperoleh nilai sebesar “22,20” dari
target sebesar 30 atau 74%, dengan kondisi sebagai berikut :
Rens*m Lahun 202’1 9026 1elah ditetapkan dalam Peraturan Bupati

W e

1Y)
il

b) [;oxu.nem perencanaan kmerja teiah ditetapkan, meliputi Rencana
Kerja Tahunan (RKT) Tahun 2024, Perjanjian Kineria (PK) Tahun
2024 dan Rencana Aksi Kinerja tahun 2024;

¢) Perjanjian kinerja telah disusun sampai dengan level staf,

Terdapat  kelemahan dalam implementasi perencanaan kineria
Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara vaitu:

o}

- o~

a) Dokumen Perencanaan Kinerja belum sepenuh inya dipublikasikan;

) Dokumen Perencanaan Kinerja belum sepenuhnya menggambarkan
Kebutuhan atas Kinerja sebenamya vang periu dicapai, vaiiu
cascading pada dokumen perencanaan belum ada target yang
ditetapkan atas sasaran, Program dan Kegiatan:

c) Setiap unit/satuan kerja belum sepenuhnya merumuskan dan
menetapkan Perencanaan Kineria'

pacia F”(
- Terdapat penentuan target pada capaian kinerja beium sesuai
dengan Rencana Aksi yang telah ditentukan per triwulan.

* Tahun 2025 pada Kecamatan Bawang 3



2} Pengukuran Kinerja (Robot Nilai 30%)
Komponen Perencanaan Kinerja memperoleh nilai sebesar “19,80” dari
target sebesar 30 atau 66%, dengan kondisi bahwa Pengukuran Kinerja
telah dilakukan secara berkala dan telah mempunyai pedoman teknis
penguikuran knerja dan pengumpuian data kinerja,

Terdapat kelemahan dalam implementasi pengukuran kinerja Kecamatan
Sawang Kabupaten Banjarnegara yaitu:
a) Data kinerja vang dikumpulkan belum sepenuhnya relevan untuk
mengukur capaian kinerja yang diharapkan, atas kesesyaian antara
Rencana Aksi, Perjanjian Kinerja dan Pengukuran Kinerja;
i

0) Pemanfaatan informasi dalam ‘upaya perbaikan dan penyempurnasn

kKinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja) belum sepenuhnya
memadai;

¢) Pemantauan Pengukuran kKinerja telah dilakukan secara berjenjang,
Namun kurang memadai, terdapat penentuan target pada capaian
Kinerja belum sesuai dengan Rencana Aksi yang telah ditentukan per
triwulan;

d) Pengukuran kineria belum memanfaatkan teknologi informasi secara
optimal

) Pengukuran kinerja belum se enunnya mempengaruhi penyesuaian
Strategl, kebijakan dan aktivitas dalam mencapai kinerja.
(BAB IV Penuiup LKJiP, menyalakan strategi untuk meningkatkan
Kinerja secara umum, belum spesifik, pada evaluasi pengukuran
Kinerja belum ada)

Pelaporan Kinerja (Bobot Nilai 15%)
<omponen Perencanaan Kinerja memperoleh nilai sebesar *14.10" dari

‘2rget sebesar 15 atau 74%, dengan kondisi bahwa dokumen laporan

erja telah disusun dan diformalkan .

T erdapat kelemahan dalam implementasi pengukura Kinefja Kecamatan

Sawang Kabupaten Banjarnegara yaitu:

2) Tidak semua sasaran menginfokan perbandingan realisasi dengan
farget jangka menengah. Pada LKJip hanya sasaran vang kedua
yang menyandingkan dengan target jangka menengah:

) Dokumen Laporan Kinerja beium sepenuhnya menginfokan kualitas
atas capaian kinerja beserta upaya nyata dan/atau hambatannya;

= Pelaporan kinerja belum memberikan dampak dalar penyesuaian

strategi/kebijakan dan aktivitas dalam mencapai kinerja berikutnya.

“ahum 2025 pada Kecamatan Bawang
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41 Evaluasi Kinerja Internat (Bobot Nilai 25%)

<omponen Evaluasi Kinerja internal memperoleh nilai sebesar “7,50"
dari target sebesar 25 atau 70%, dengan kondisi bahwa Kecamatan
Sawang telah mempunyai Pedoman Teknis Evaluasi Akuntabilitas
internai yang telan ditetapkan.

Terdapat kelemahan dalam implementasi evaluasi Kinerja internal kinerja

<ecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara yaitu: :

2) Belum seluruh unit kerja/bidang melaksanakan evaluasi akuntabilitas
Kineria internal;

) Evaluasi akuntabilitas kinerja internal belum menggunakan teknologi
informasi:

c) Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal belum sepenuhnya
ditindakianjuti dan dimanfaatkan uniuk perbaikan dan peningkaian
akuntabilitas kinerja.

==komendasi

‘=hadap  permasalahan  yang telah dikemukakan diatas, kami
Terskomendasikan kepada Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara

“=seria seluruh jajarannya agar melakukan perbalkan sebagai berikut:

= Melakukan langkah-langkah perbaikan untuk nencapai nilai optimal pada
“omponen Perencanaan kinerja dengan:

Dokumen Perencanaan Kinerja dipublikasikan tepai wakiu,

2) Dokumen Perencanaan Kinerja menggambarkan Kebutuhan atas
Kinerja sebenarnya yang perlu dicapai, dengan menetapkan target
atas sasaran, program dan kegiatan;

2) Sefiap unit/satuan kerja merumuskan dan menetapkan Perencanaan
Kinerja melalui:

- Sasaran Kegiatan/Sub kegiatan yang diimplementasikan pada
Perjanjian Kinerja;

- Penentuan target pada capaian kinerja sesuai dengan Rencana
AKs! yang telah ditentukan per triwuian.

- elakukan langkah-langkah perbaikan untuk mencapai nilai optimal pada
componen Pengukuran Kinerja dengan:

Data kinerja yang dikumpulkan relevan untuk mengukur capaian

kinerja yang diharapkan, atas kesesuaian antara Perjanjian Kinerja,

Rencana Aksi dan Pengukuran Kinerja;

<! Pemanfaatan informasi dalam upaya perbaikan dan penyempurnaan
ke depan (pelaksanaan rekomendasi perbaikan kinerja);

Pemantauan Pengukuran Kinerja telah dilakukan secara berjenjang,

.
(1%

penentuan target pada capaian kinerja sesuai dengan Rencana AKsi
yang telah ditentukan pertriwuian:
E “atun 2025 pada Kecamatan Bawang 7
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Evaluasi Kinerja Internal {Bobot Nilai 25%)

“omponen Evaluasi Kinerja Internal memperoleh nilai sebesar “17,50"
dari target sebesar 25 afau 70%, dengan kondisi bahwa Kecamatan
Sawang telah mempunyai Pedoman Teknis Evaluasi Akuntabilitas
internal yang teian ditetapkan.

Terdapat kelemahan dalam implementasi evaluasi Kinerja internal kinerja
<ecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara yaitu:

=8

Kl

Belum seluruh unit kerja/bidang melaksanakan evaluasi akuntabilitas
Kineria internal:

Evaluasi akuntabilitas kinerja internal belum menggunakan teknologi
informasi;

Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal belum sepenuhnya
ditindakianjuii dan dimanfaatkan untuk perbaikan dan peningkatan
akuntabilitas Kinerja.

= Rekomendasi

“=madap permasalahan vang telah dikemukakan diatas, kami

Terekomendasikan kepada Kecamatan Bawang Kabupaten Baniarnegara

=sera seluruh jajarannya agar melakukan perbaikan sebagai berikut:
Melakukan langkah-langkah perbaikan untuk mencapai nilai optimal pada
“omponen Perencanaan kinerja dengan:

I

Dokumen Perencanaan Kinerja dipublikasikan tepat wakiu;
Dokumen Perencanaan Kinerja menggambarkan Kebutuhan atas

Kinerja sebenarnya yang perlu dicapai, dengan menetapkan target
atas sasaran, program dan kegiatan:

) Setiap unit/satuan kerja merumuskan dan menetapkan Perencanaan

Kinerja melalui:

Sasaran Kegiatan/Sub kegiatan yang diimplementasikan pada
Perjanjian Kinerja;

- Penentuan target pada capaian kinerja sesuai dengan Rencana
Aksl yaig teiah ditentukan per triwuian.

Velakukan langkah-tangkah perbaikan untuk mencapai nilai optimal pada
<omponen Pengukuran Kinerja dengan:

Data kinerja yang dikumpulkan relevan untuk mengukur capaian
<inerja yang diharapkan, atas kesesuaian antara Perjanjian Kinerja,
Rencana Aksi dan Pengukuran Kinerja:

Pemanfaatan informasi dalam upaya perbaikan dan penyempurnaan
ke depan (pelaksanaan rekomendasi perbaikan Kinerja);

Pemantauan Pengukuran Kinerja telah dilakukan secara berjenjang,
peneituan target pada capaian Kinefja sesuai dengan Rencaina AKSi

yang telah ditentukan per friwulan:

i

~
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4) Mengupayakan Pengukuran kinerja dengan memanfaatkan teknologi
informasi secara memadai;

5) Pengukuran Kinerja mempengaruhi penyesuaian sirategi, kebijakan
dan aktivitas dalam mencapai kinetja.

Vielakukan iangkan-iangkah perbaikan untuk mencapai niai optimal pada
<omponen Pelaporan Kinerja dengan:

1) Sasaran menginfokan perbandingan realisasi dengan target jangka
menengah;

2) Dokumen Laporan Kinerja menginfokan kualitas atas capaian kineria
beserta upaya nyata dan/atau hambatannya;

3) Pelaporan kinerja memberikan dampak dalam penyesuaian
strategi/kebijakan dan akiivitas dalam mencapai kinerja berikutnya.
Melakukan langkah-langkah perbaikan untuk mencapai nilai optimal pada

=omponen Evaiuasi internal Kinerja dengan:
1) Seluruh unit kerja/bidang melaksanakan evaluasi akuntabilitas kinerja
internal;

2} Mengupayakan Evaluasi akuntabilitas kinerja internal menggunakan
teknologi informasi;

2) Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kmprja Internal  ditindaklanjuti dan
dimanfaatkan untuk perbaikan dan peningkatan akuntabilitas kinerja.

0O
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SENLAIAN KINER.JA ORGANISASI

“= =20 Kineija  Organisasi  (PKO)  merupakan gambaran  capaian
o=mikegiatan/ aktivitas dalam mencapai tujuan dan sasaran organisasi.
= =2n Kinerja Organisasi (PKQ) Kecamatan Bawang dilakukan berdasarkan
~==ran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

= =ounix Indonesia Nomor 22 Tahun 2024 tentang Penilaian Kinerja Organisasi
S=D=0ai berikut:

- S ; Capqian PK

Nilai SAKIP | 70.31 70.10 99.70 99,70 10%

89,73%
Kecamatan

Nilai IKM 834 88,83 108,51 108,51 10% 95,85%

SEEaSSins
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L = Tm Czpzian PK (4) 185,58
b | M= Kmena Organisasi ata Rata-rata Capaian PK (5) 92,79
8 | Pediat PKO (8) BAIK

= “inerja Organisasi pada Kecamatan Bawang adalah sebesar 92,79 dengan
“==007 “BAIK” dengan interpretasi :” Tingkat implementasi manajemen kinerja
=7 Capaian Kinetja sudah sangat baik dan sesuai ekspektasi.”

PRESIASI

~“soexiorat Kabupaten Banjamegara menyampaikan apresiasi atas perhatian dan
= = sama Kecamatan Bawang Kabupaten Banjamegara sehingga Evaluasi
=0litas Kinerja Pemerintah Tahun 2025 pada Kecamatan Bawang

~ =-.0=len Banjarnegara, dapat dilaksanakan sesuai dengan Standar Audit intern
S=menntah Indonesia.

“2n hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Tahun 2025 pada
=w=msian Bawang Kabupaten Banjamegara disampaikan, untuk ditindakianjui

BrE AGUNG W.Si CG(..AEJA
¥ *’4,:;:\;@@% Utama Muda [
1P-19720811 199203 1 002

san: disampaikan kepada Yth:
~up=ti Banjarnegara (sebagai laporan);
' ~=wr=taris Daerah Kabupaten Banjarnegara (sebagai laporan).

-




